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Perkenankan saya menyampaikan Pidato Pengukuhan saya sebagai Guru Besar.
Hadirin yang saya muliakan,
Transformasi ke Digital

Pemerintah Republik Indonesia saat ini berupaya untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi yang sempat mengalami kontraksi pada tahun 2020 akibat pandemi Covid-
19. Seperti yang telah kita ketahui, pandemi Covid-19 telah membuat pertumbuhan
ekonomi RI tahun 2020 turun sebesar 2,07 persen (BPS, 2021) dibandingkan tahun
2019. Dalam konteks ini, pandemi Covid-19 telah berdampak signifikan pada
kegiatan perekonomian nasional.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, ketahanan bisnis UMKM dalam masa pandemi
merupakan isu yang penting mengingat porsi UMKM yang mayoritas pada
perekonomian Indonesia. Transformasi digital bisnis UMKM bukanlah hal yang
mudah dilakukan. Hal ini ditunjukkan melalui persentase jumlah UMKM yang
beralih ke ekosistem digital yang masih dinilai sedikit jika dibandingkan dengan
total pelaku UMKM di Indonesia.

Pada masa pandemi, Presiden RI Joko Widodo menyampaikan bahwa digitalisasi
telah menjadi solusi bagi pelaku usaha UMKM dan koperasi untuk bertahan,
tumbuh, dan berkembang di tengah situasi yang sulit serta di tengah pembatasan
aktivitas dan mobilitas. Tercatat sebanyak 17,5 juta pelaku UMKM telah masuk
dalam ekosistem digital. Arahan Presiden, yang menargetkan sebanyak 20 juta
pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dapat masuk atau onboarding
ke lokapasar atau marketplace pada tahun 2022.

Sektor UMKM dinilai dapat menjadi motor akselerasi pertumbuhan ekonomi.
Kementerian Koperasi dan UKM mencatat, jumlah usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) mencapai 65,47 juta unit pada tahun 2019. Jumlah tersebut naik
1,98% jika dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebesar 64,19 juta unit.
Dengan jumlah UMKM tersebut, apabila didukung oleh ekosistem digitalisasi, maka
kontribusi nya akan lebih transparan dan signifikan bagi peningkatan potensi
pendapatan negara.
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Gambar 1. Kondisi Eksisting dan Pola Pembiayaan UMKM di Indonesia
Sumber: Kemenkop UKM (2018)

Data yang dirilis oleh Deputi Pembiayaan Kementerian Koperasi dan UKM, kondisi
eksisting & pola pembiayaan UMKM bahwa UMKM yang layak go public mencapai
+ 5,9 rb (atau sebesar 10%) dari total jumlah + 53, 33 rb. Pada klaster 5, UKM yang
layak usaha dan bankable berjumlah: + 408, 9 rb (60%). Dan selanjutnya berturut-
turut klaster 4 jumlah: + 272, 6 rb (40%); klaster 3 layak usaha dan belum bankable
sejumlah £ 17, 55 jt (30%); klaster 2 belum layak usaha dan klaster 1 belum bankable
+ 42, 96 jt (70%). Hal ini menandakan, digitalisasi sektor UMKM menjadi kritikal
untuk membantu pelaku UMKM memiliki akses modal ke perbankan. Hal ini
menunjukkan bahwa, pengetahuan literasi keuangan menjadi salah satu faktor yang
kritikal selain upaya men-digitalisasi UMKM.

Hadirin yang saya hormati,

Literasi Digital

Menurut Gilster (1997), literasi digital dijelaskan sebagai kemampuan untuk
memahami dan menggunakan informasi dari berbagai format. menekankan pada
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proses berpikir kritis ketika berhadapan dengan media digital daripada kompetensi
teknis sebagai keterampilan inti dalam literasi digital, serta menekankan evaluasi
kritis dari apa yang ditemukan melalui media digital daripada keterampilan teknis
yang diperlukan untuk mengakses media digital tersebut. Menurut Steve Wheeler
(2012), terdapat 9 (Sembilan) elemen penting dalam dunia literasi digital yaitu social
networking, transliteracy, maintaining privacy, managing identity, creating content,
organising and sharing content, reusing/repurposing content, filtering and selecting
content, serta self broadcasting. Social Networking berkaitan semakin
berkembangnya berbagai aplikasi jejaring sosial yang menawarkan beragam fitur
yang berbeda. Transliteracy diartikan sebagai kemampuan memanfaatkan segala
platform yang berbeda khususnya untuk membuat konten, mengumpulkan,
membagikan hingga mengkomunikasikan melalui berbagai media sosial, grup
diskusi, smartphone dan berbagai layanan online yang tersedia. Maintaining Privacy
diartikan sebagai perlunya pemahaman berbagai jenis cybercrime seperti pencurian
online lewat kartu kredit (carding), mengenal ciri-ciri situs palsu (phising), penipuan
via e-mail dan lain sebagainya. Creating Content berkaitan dengan suatu
keterampilan tentang bagaimana caranya membuat konten di berbagai aplikasi
online dan platform. Organising and Sharing Content merupakan kemampuan
mengatur dan berbagi konten informasi agar lebih mudah tersebarkan.
Reusing/repurposing Content kemampuan membuat konten dari berbagai jenis
informasi yang tersedia hingga menghasilkan konten baru dan dapat dipergunakan
kembali untuk berbagai kebutuhan. Filtering and Selecting Content adalah
kemampuan mencari, menyaring dan memilih informasi dengan tepat sesuai dengan
kebutuhan yang diinginkan misalnya lewat berbagai mesin pencari di internet. Self
Broadcasting bertujuan untuk membagikan ide-ide menarik atau gagasan pribadi
dan konten multimedia misalnya melalui blog, forum atau wikis.

Kajian di Indonesia pun menyepakati bahwa literasi digital merupakan kecakapan
menggunakan internet dan media digital yang banyak menekankan pada kecakapan
pengguna media digital dalam melakukan proses mediasi media digital yang
dilakukan secara produktif (Kurnia & Wijayanto, 2020; Kurnia & Astuti, 2017).
Selanjutnya Kementerian Komunikasi dan Informasi (Kominfo) juga menyepakati
bahwa kecakapan digital di Indonesia masih rendah dan perlu ditingkatkan dengan
berfokus pada 4 (empat) pilar utama yaitu Digital Skills, Digital Culture, Digital
Ethics dan Digital Safety (Kusumastuti, 2021).
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Transformasi bisnis UMKM menjadi berbasis digital merupakan proses perubahan
dalam hal komunikasi, interaksi dan segala manfaat dalam bisnis menjadi digital.
Melalui penerapan digitalisasi bisnis, para pelaku usaha beralih dari sistem
konvensional menjadi berbasis virtual. Proses ini tentunya meliputi banyak hal,
mulai dari transaksi sampai bagaimana cara pelaku usaha mengelola bisnis dan
bertujuan untuk membuat kinerja pelaku usaha menjadi lebih efisien. Penelitian
Deloitte Access Economics (2015) menyatakan bahwa konsumen semakin terbiasa
mengambil keputusan berdasarkan konten digital dan melakukan online dalam
pembelian barang. Hal ini merupakan tantangan namun juga merupakan peluang
usaha yang cukup menjanjikan bagi UMKM di Indonesia.

Kajian Slamet, dkk (2016) menunjukkan bahwa diperlukannya strategi
pengembangan secara digital terhadap UKM dalam penyediaan infrastruktur
Information and Communication Technology (ICT), proses produksi, dan perluasan
pasar baik dalam jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang agar para
UMKM memiliki daya saing dan meningkatkan kinerjanya. Hal ini sejalan dengan
gerakan UMKM go Online oleh Kominfo. Hasil penelitian Erlanitasari, dkk (2019)
menunjukkan hanya 36% UMKM di Indonesia masih berkutat dengan pemasaran
konvensional. Sedangkan, 37% UMKM hanya memiliki kapasitas pemasaran online
yang bersifat mendasar seperti akses komputer dan broadband. Sisanya, sebesar
18% UMKM memiliki kapasitas online menengah karena dapat menggunakan
website dan media sosial. Hanya 9% saja yang memiliki kapasitas pemasaran digital
yang bisa dikategorikan canggih.

Guna mendorong digitalisasi dan mempermudah UMKM dalam menghadapi
perubahan yang terjadi, pemerintah telah meningkatkan kemudahan akses dan
melakukan transfer teknologi kepada pelaku UMKM agar mampu bertahan di dalam
persaingan bisnis (Slamet et al., 2016). Kemampuan penguasaan perangkat digital
dan internet in1 merupakan hal mutlak yang harus dikuasai oleh UMKM jika ingin
bertahan dalam persaingan (Purwana, Rahmi, & Aditya, 2017). Upaya digitalisasi
UMKM ini sesungguhnya akan memberikan manfaat bagi pelaku UMKM dalam
banyak aspek yaitu;

1. Perubahan gaya hidup,

2. UMKM menjadi lebih professional,

3. Meminimalisir hilangnya target pasar yang sudah ada,

4. Biaya menjadi lebih efisien,
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5. Jangkauan pemasaran menjadi semakin luas,

6. Kualitas produk meningkat.
Oleh sebab itu Pemerintah berkomitmen membangun ekosistem yang dapat
mendukung adaptasi UMKM agar dapat tumbuh dan berkembang dalam dunia bisnis
berbasis digital. Ekosistem bisnis bagi UMKM menjadi sangat penting karena dapat
memberikan nilai lebih kepada semua stakeholder yang terlibat, dalam hal ini
UMKM dan konsumennya secara mutually exclusive saling menguntungkan. Hal ini
disebutkan oleh Alstyne dkk (2016) sebagai inverted firm dimana dampak dari
teknologi digital ini akan mengurangi biaya transaksi di antara pihak-pihak yang
terlibat..... “making buying desirable than making”.

Dalam membangun ekosistem digital, dibutuhkan beberapa determinan yang
menjadi enabling factor. Faktor pertama adalah terkait dengan Application
Programming Interface (API) yang merupakan building block mendasar dari sebuah
ekosistem digital. Hal ini harus dibangun dengan pemahaman yang sama bahwa
ekosistem ini dibangun untuk melayani pasar. Faktor kedua adalah spearhead barang
dan jasa yang ditujukan untuk segmen pasar tertentu. Pendekatan ini akan membantu
mengirimkan sinyal komitmen yang kuat kepada konsumen bahwa investor siap
untuk melakukan investasi. Kajian Valdez menyatakan bahwa bentuk /aunching
barang jasa seperti ini akan menjadi tenaga pendorong yang powerful untuk
menjalankan ekosistem digital (Valdez-de-Leon, 2018).

Spearhead Ecosystem

products or Network support

services effects functions

o Ecosystem
Communities
Governance

Gambar : Key Element and Enablers for Developing Digital Ecosystems (Omar, 2019)

Faktor berikutnya adalah communities, yang menjadi konteks bagi ekosistem ini
bekerja. Berikutnya adalah faktor support functions berupa aspek internal organisasi
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dan fungsi terkait lainnya yang memberikan dukungan kepada pihak-pihak yang
terlibat dalam ekosistem. Faktor tata kelola juga menjadi penting dimana berisi
aturan main dan mengatur relasi antar aktor yang terlibat dalam ekosistem. Faktor
revenue model adalah terkait dengan model yang sejajar dengan kepentingan real
dari pasar dan juga menjamin kewajaran bagi semua pihak.

Hadirin yang terhormat,

Literasi Keuangan

Literasi keuangan sebagai sebuah konsep kajian berkembang sejak tahun 1980-an
sebagai reaksi terhadap kebijakan student loan yang dijalankan pemerintah negara-
negara di Eropa dan Amerika dimana Negara memberikan pinjaman kepada
Mahasiswa sepanjang masa studinya untuk kemudian dilunasi saat Mahasiswa
tersebut sudah bekerja. Kebijakan ini secara implisit mengindikasikan pengetahuan
dan skill yang baik tentang produk dan perencanaan keuangan. Namun beberapa
kajian menunjukkan hal yang sebaliknya. Selain usia muda, kelompok masyarakat
dengan usia menjelang pensiun mengalami permasalahan yang sama saat tanggung
jawab atas kesejahteraan masa tua dialihkan dari Negara atau Pemberi Kerja kepada
individu (Cutler dan Devlin, 1996).

Konstruk literasi keuangan mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif
(kesadaran), keterampilan, dan konatif (perilaku) dalam pengambilan keputusan
keuangan untuk peningkatan kesejahteraan keuangan. Penelitian-penelitian terkait
literasi keuangan dapat dibagi menjadi dua kelompok dengan unit analisis individu.
Pertama, tingkat literasi keuangan sebagai variabel yang dipengaruhi oleh kondisi
sosio-ekonomi dan demografi (Lusardi, 2008; de Clercq, 2009; Bhusan dan Medury,
2013; Portrich, Vieira dan Kirch, 2015). Kedua, tingkat literasi keuangan sebagai
variabel yang mempengaruhi berbagai keputusan keuangan seperti investasi (Van
Rooij, 2011; Zhong Chu et al., 2017), perencanaan keuangan masa depan termasuk
pensiun (Chen dan Volpe, 1998; Lusardi dan Mitchell, 2010) dan kredit
(Gathergood, 2012; Dick & Jaroszek, 2013, Atkinson, Monticone, dan Mess, 2016).
Studi-studi terdahulu ini memperlihatkan bahwa, variabel sosio-ekonomi dan
demografi seperti jenis kelamin, latar belakang pendidikan dan penghasilan
mempengaruhi tingkat literasi keuangan, selain juga tempat kerja dan sifat
pekerjaan. Demikian pula, tingkat literasi keuangan mempengaruhi tercapainya
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keputusan keuangan yang berlandaskan pengetahuan (informed decision).

Di Indonesia, literasi keuangan mendapatkan porsi perhatian yang besar dari Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Perbandingan data selama tiga kali pengumpulan data yaitu
tahun 2013, 2016 dan 2019 memperlihatkan adanya kenaikan tingkat literasi
keuangan. Berdasarkan angka survei nasional tahun 2013, indeks literasi keuangan
8000 responden di 40 wilayah pada 20 provinsi adalah 21.84%. Survei selanjutnya
dengan cakupan wilayah yang jauh lebih besar yaitu 64 kota/kabupaten pada 34
provinsi menunjukkan hasil tingkat literasi keuangan 29,66%. Indeks ini kembali
naik pada survei tahun 2019 menjadi 38,03%. Surver dilakukan atas 12.773
responden di 34 provinsi dan 67 kota/kabupaten. Hasil peningkatan ini menunjukkan
keberhasilan program Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia yang
dijalankan OJK secara konsisten.

Tingkat Literasi Keuangan

2013 21,84%

2016 29,66%

2019 38,03%

Perbandingan Indeks Literasi Keuangan Tahun 2013, 2016, dan 2019
Sumber: OJK

Secara global, indeks literasi keuangan Indonesia belum memperlihatkan optimisme
yang sama. Data Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD) pada tahun 2019 memperlihatkan skor literasi keuangan rata-rata negara
Asia-Pacific Economic Cooperation (APEC) yang berpartisipasi dalam kajian
Financial Education. Indonesia menempati ranking ke-7 dari 11 negara APEC
dengan indeks literasi keuangan 64%. Sesuai dengan konstruk literasi keuangan,
survei OECD mempergunakan dimensi pengetahuan, perilaku dan sikap dimana
Indonesia menunjukkan skor tertinggi pada komponen perilaku sebesar 5,7 dan skor
terendah pada sikap sebesar 3,2.
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B Mean Knowledge Score B Mean Behaviour Score Mean Attitude Score

CANADA (70%)
KOREA (69%)
NEW ZEALAND (69%)
HONGKONG, CINA (69%)
CINA (67%)
CHILE (67%)
AVERAGE (11 APEC ECONOMIES) (64%)
INDONESIA (64%)
THAILAND (61%)
MALAYSIA (59%)
RUSIA (58%)
MEXICO (58%)

Perbandingan Tingkat Literasi Keuangan 11 Negara APEC
Sumber : OECD Report on Financial Education in APEC Economies, 2019

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan memperlihatkan hasil yang sejalan
dengan hasil penelitian sebelumnya. Penelitian Zanariasti (2018) terhadap 389
mahasiswa UI, ITB, dan IPB semester 3 baik dari bidang ilmu sains maupun sosial
humaniora memperlihatkan bahwa jumlah mahasiswa dengan tingkat literasi rendah
lebih besar daripada mahasiswa dengan tingkat literasi tinggi, variabel-variabel
bidang studi, jenis kelamin, pendidikan ayah, pendidikan ibu, penghasilan orang tua,
dan tempat tinggal secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap literasi
keuangan responden dan variabel-variabel bidang studi, jenis kelamin, pendidikan
ibu, dan tempat tinggal responden secara simultan mempengaruhi tingkat literasi
keuangan.

Saat penelitian difokuskan kepada perempuan, Febriana (2021) menemukan hasil
survei terhadap 400 perempuan berusia 20-39 tahun yang bekerja di DKI Jakarta
dimana literasi keuangan masih tergolong rendah. Variabel sosial-ekonomi dan
demografi secara simultan memiliki hubungan positif signifikan terhadap tingkat
literasi keuangan perempuan usia 20-39 tahun di DKI Jakarta, sedangkan secara
parsial variabel yang berpengaruh terhadap literasi keuangan perempuan yang
menjadi responden adalah pekerjaan, tingkat pendidikan responden, tingkat
pendidikan orang tua dan pendapatan.
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Ketika literasi keuangan dikaitkan dengan kondisi financial distress/financial well-
being seseorang, penelitian yang dilakukan terhadap usia responden yang lebih
dewasa (22-39 tahun), dan sudah bekerja hingga 10 tahun, Prasetyanti (2019)
mendapatkan hasil yang agak berbeda. Dari 290 responden, diketahui bahwa tidak
ada faktor sosio-ekonomi dan demografi yang berpengaruh pada tingkat literasi
keuangan responden, sedangkan faktor pendapatan merupakan satu-satunya faktor
yang mempengaruhi financial stress/financial well-being responden. Demikian pula,
terdapat perbedaan tingkat literasi keuangan karyawan yang bekerja di bidang
keuangan dengan mereka yang bekerja di bidang non keuangan. Namun, tidak
terdapat perbedaan antara financial distress/financial well-being pekerja yang
bekerja di bidang keuangan dengan financial distress/financial well-being pekerja
yang bekerja di bidang non keuangan.

Hasil penelitian-penelitian mengenai keterkaitan tingkat literasi keuangan dengan
pengambilan keputusan keuangan juga memberikan gambaran yang menarik untuk
para pembuat kebijakan di Indonesia. Reswari (2018) antara lain menemukan bahwa
baik literasi keuangan maupun faktor sosioekonomi dan demografi memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi investor di
pasar modal Indonesia secara simultan. Untuk pelaku Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah, Haryudhanti (2020) menemukan bahwa tingkat literasi keuangan tidak
memiliki hubungan dengan persepsi risiko pelaku UMKM maupun kombinasi
instrumen investasi yang dilakukan oleh pelaku UMKM. Demikian pula dalam hal
keputusan kredit, Sholichah (2020) menemukan bahwa tingkat literasi keuangan dan
tingkat pengendalian diri dari 202 pengusaha UMKM di DKI Jakarta berada pada
tingkat sedang. secara parsial, variabel usia, status keluarga dan pengendalian diri
tidak berpengaruh terhadap frekuensi pengambilan keputusan kredit. Sedangkan
variabel pendidikan dan literasi keuangan berpengaruh terhadap frekuensi
pengambilan keputusan kredit.

Tingkat financial literacy atau literasi keuangan dan risk perception atau persepsi
risiko yang dimiliki investor juga mempengaruhi penentuan instrumen investasi
yang dipilih oleh investor (Lusardi dan Oggero, 2017). Tren investasi di Indonesia
dalam beberapa tahun terakhir sedang mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut
dipenuhi dengan investor yang terkategorisasi sebagai generasi milenial. Menurut
data dari Bursa Efek Indonesia tahun 2019 penambahan tersebut secara persentase
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diungguli oleh mereka yang berusia 18 hingga 25 tahun dengan penambahan sebesar
181,01% atau 143 ribu investor, kemudian diikuti oleh mereka yang berusia 26
hingga 30 tahun dengan penambahan sebesar 57,73% atau 56 ribu investor serta
mereka yang berusia 31 hingga 40 tahun dengan penambahan sebesar 8,19% atau 19
ribu investor (Databoks, 2019). Secara jumlah, investor pada tahun 2019 diungguli
oleh investor yang berusia 31 hingga 40 tahun dengan total investor sejumlah 251
ribu investor.

500.000

450,000
400,000
350.000
300.000
£
E 250.000
=
200,000
150.000
100.000
50.000
0
Umur 18-25 Tahun Urmur 26-30 Tahun Urmur 31-40 Tahun
015 2017 D 2018 . 2018

Jumlah Investor Single Investor Identification (SID) 2015-September 2019
Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019) dalam Databoks, 2019.

Financial literacy atau literasi keuangan diartikan oleh Remund (2010) sebagai tolak
ukur bagi seseorang sejauh mana mereka memahami konsep keuangan yang utama
dan memiliki kemampuan serta kepercayaan diri untuk mengelola keuangan pribadi
dengan mengambil keputusan yang tepat jangka pendek, perencanaan keuangan
jangka panjang, dengan tetap memperhatikan perubahan kondisi perekonomian.
Financial literacy juga diartikan oleh Huston (2010) sebagai kemampuan yang dapat
membantu seseorang untuk mengambil keputusan keuangan secara efektif.
Sedangkan menurut Organisation for Economic Cooperation and Development atau
OECD (2013) literasi keuangan adalah suatu pengetahuan dan pemahaman
mengenai konsep dan risiko keuangan, keterampilan, motivasi, kepercayaan diri
dalam menerapkan pengetahuan dan pemahaman untuk membuat keputusan dalam
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konteks keuangan secara efektif. Selain itu juga literasi keuangan dianggap
bermanfaat untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan individu dan
meningkatkan partisipasi dalam kehidupan ekonomi.

Risk perception atau persepsi risiko menurut Stikin dan Weingart (1995) merupakan
suatu penilai tingkat ketidakpastian situasional, pengendalian ketidakpastian, dan
keyakinan dalam estimasi tersebut. Menurut Cox dan Rich (1964) persepsi risiko
merupakan fungsi dari konsekuensi atau risiko dan ketidakpastian apakah akan
mendapatkan keuntungan atau kerugian dari suatu transaksi. Persepsi risiko
dipengaruhi oleh faktor sosial dan budaya (Ricciardi, 2004). Budaya yang
dimaksudkan antara lain seperti kepercayaan, keadilan, dan nilai-nilai demokrasi.
Sedangkan menurut Loewenstein, dkk (2001) persepsi risiko merupakan suatu
penilaian kognitif yang dipengaruhi oleh ketakutan, penyesalan, dan optimisme.
Persepsi risiko juga dinilai sebagai komponen yang sangat diperlukan dari proses

pengambilan keputusan keuangan dan perilaku pengambilan risiko lainnya (Garling,
dkk, 2009).

Hasil penelitian dari Selim Aren dan Asiye Nur Zengin pada tahun 2016 yang
berjudul “Influence of Financial Literacy and Risk Perception on Choice of
Investment” menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan dan persepsi risiko
mempengaruhi preferensi pilihan investasi individu. Investor yang memiliki tingkat
literasi keuangan yang rendah memilih instrumen investasi deposito dan mata uang
asing, sedangkan tingkat literasi keuangan yang tinggi memilih instrumen investasi
portofolio dan ekuitas. Investor yang menghindari risiko cenderung memilih
instrumen investasi deposito, sedangkan investor yang memiliki kecenderungan
tinggi untuk mengambil risiko cenderung memilih instrumen investasi mata uang
asing, portofolio, dan ekuitas. Selaras dengan penelitian dari Jianjun L1, Qize Li, dan
Xu Wei pada tahun 2020 yang berjudul “Financial Literacy, Household Portfolio
Choice and Investment Return” yang mengatakan bahwa literasi keuangan memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap partisipasi households dalam pasar
keuangan yang berisiko dan kepemilikan aset keuangan yang berisiko.

Selaras juga dengan penelitian dari Samuel Alaba Ademola, Aishat Sarki Musa, dan

Idachaba Odekina Innocent pada tahun 2019 yang berjudul “Moderating Effect of
Risk Perception on Financial Knowledge, Literacy and Investment Decision” yang
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mengatakan bahwa investor yang memiliki tingkat persepsi risiko atau toleransi
risiko dengan literasi keuangan dan pengetahuan keuangan yang baik akan memiliki
dampak pada pembuatan keputusan investasi yang baik di masa depan dan begitu
juga sebaliknya. Begitu juga penelitian yang dilakukan di Indonesia oleh Rizky Eko
Harry Saputro dan Diyan Lestari pada tahun 2019 yang berjudul “Effect of Financial
Literacy and Risk Perception on Student Investment Decisions in Jakarta” dimana
hasil penelitian ini mengatakan bahwa literasi keuangan mempengaruhi keputusan
investasi. Dimana tingkat literasi keuangan yang tinggi dinilai lebih mudah untuk
membuat keputusan investasi. Begitu juga dengan persepsi risiko, dimana instrumen
investasi yang dianggap memiliki risiko yang rendah mendorong untuk melakukan
investasi dan mereka yang memiliki persepsi risiko yang rendah cenderung lambat
dalam mengambil keputusan investasi karena dinilai investasi itu berisiko. Namun,
pada penelitian dari Natnaporn Aeknarajindawat pada tahun 2020 yang berjudul
“The Combined Effect of Risk Perception and Risk Tolerance on The Investment
Decision Making” menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif
dan signifikan pada toleransi risiko, tetapi memiliki pengaruh yang tidak signifikan
dengan persepsi risiko. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Aziz Wisnu Putra
(2020) untuk melihat preferensi pilihan investasi pada generasi milenial di DKI
Jakarta menunjukkan bahwa generasi milenial di Jakarta memiliki tingkat literasi
keuangan dan persepsi risiko yang tinggi. Tingkat literasi keuangan yang tinggi
memiliki prioritas pada preferensi pilihan investasi yang utama adalah saham, begitu
juga tingkat persepsi risiko yang tinggi atau memiliki kecenderungan untuk
mengambil risiko memiliki prioritas pada preferensi pilihan investasi yang utama
adalah saham.

Hadirin yang berbahagia,

UMKM didominasi oleh usaha mikro yang kebanyakan dikelola oleh individu atau
perorangan sehingga menjadi jenis usaha yang sangat rentan di dalam keberlanjutan
dan ketahanannya. Berdasarkan uraian mengenai literasi digital dan literasi
keuangan terlihat bahwa UMKM yang masih sangat didominasi oleh para pelakunya
dipengaruhi oleh kedua faktor tersebut. Pada akhirnya keberhasilan literasi digital
dan literasi keuangan dalam UMKM dipengaruhi oleh aktor-aktor yang berada
dalam ekosistemnya. Aktor-Aktor tersebut adalah pemerintah, industri (pelaku
usaha), masyarakat, media, dan akademisi. Demi mendukung harmonisasi dari
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inisiatif dan karya yang dilakukan oleh aktor-aktor tersebut diperlukan juga
pengetahuan dan pemahaman mengenai institusi/kelembagaan, tata kelola, inovasi,
kebijakan, dan budaya sebagai bagian penting dalam upaya menciptakan
keberlanjutan dan ketahanan UMKM.
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